KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI

http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

DPR tuan rumah sidang AIPA ke-33 di lombok
: Senin, 03 September 2012
: Suara Pembaruan

umah Sidang AIPA

ke 33 di Lombok

g‘{ engketa di perai-
ran  Laut China

Selatan menjadi

isu  vang sensitif
bagi ASEAN. Tiongkok
dan lima negara ASEAN.
yakni Filipina. Vietnham.
Taiwan. Brunei Darussal-

am dan Malaysia. sama-
sama mengklaim memiliki
hak atas kawasan perairan
itu.  Masing-masing ne-
gara meningkatkan ang-
caran periahanan bahkan
tak  segan  menunjukkan
kekuatan militer dengan
berpatroli di kawasan pe-
rairan Laut China Selatan
yvang diduga mengandung
sumber minvak dan gas
dalam jumilah besar.

Ketegangan yang men-
ingkar diantara keenam
negara vang bersengketa
semakin diperparah den-
gan ketiadaan konsensus
atau resolusi terkait masa-
lah di perairan Laut China
Selatan.

Untuk pertama kalinya
dalam 45 tahun, forum
pertemuan tinglkat menteri
Luar Negeri ASEAN Ta-
hun 2012 yang berlang-
sung di Kamboja. rtak
menghasillkkan kesepakatan
mengenaj isu yang telah
menyebabkan ketegangan
dalam hubungan negara-
negara di ASEAN.

Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY)
mengaku kecewa dengan
kegagalan ASEAN menca-
pai kesepakatan mengenai
sengketa Laut China Sela-
tan. Apalagi hal it terjadi

Jjustru di saat Indonesia
dipercaya menjadi ketua
ASEAN.

Menurur SBY, Indo-

nesia akan terus berperan
aktif melakukan diplomasi
dan mencari solusi vang
dapat menciptakan perda-
maian kawasan, mengin-
gat sengketa Laut China

Selatan telah menimbul-
kan ketegangan diantara

sesama negara anggota.

Ketua Badan Kerja Sama Antar Parlemen DPR, Surahman Hidayat

Hal inilah yang menja-
di salah satu konsen DPR
RI1 dalam penyvelenggaraan
Sidang Umum ASEAN
Inter-Parliamentary As-
sembly (AIPA) ke-33, di
Lombok. Nusa Tenggara
Barat, mulai 16 sampai 22
September 2012.

Ketua Badan Kerja
Sama  Amntar Parlemen

(BKSAP) DPR, Surahman
Hidayat mengatakan be-
berapa isu menarik bahkan
cukup up to date dengan
perkembangan ASEAN
dewasa ini, seperti isu Laut
China Selatan, akan diba-
has dalam Sidang Umum
AIPA di Lombok

“*Seperti diketahui, per-
temuan ASEAN di Kam-
boja gagal menuju kata
sepakat karena isu Laut
China Selatan. Di tengah
kebuntuan tersebut, Indo-
nesia perlu tampil sebagai
figur pemersatu sikap di
kawasan. Indonesia periu
hadir dengan menawarkan
sikap dasar, titik kesamaan
dalam konteks isu terse-
but,” kata Surahman, di
Jakarta, Jumat (31/8).

Dia mengungkapkan.
DPR RI akan mencoba
menawarkan sejumlah al-
ternatif yang dapat men-
Jjadi pelengkap preventive
diplomacy vang dijalankan
Indonesia. Beberapa alter-
natif yang akan ditawar-
kan. antara lain seruan
moral untuk menahan diri
dari  aksi-aksi
dan militer.

Selain itu., DPR meni-
lai periunya pembentukan
AIPA  Eminent Persons
Group (grup tokoh-tokoh
penting) yang berasal dari
ketokohan dan repurtasi
yang bebas dari pengaruh
jabatan, maupun kepent-
ingan.

“Grup ini dapat berdis-
kusi, tukar pikiran dengan
jernih dan bebas kepentin-
gan schingga dapat menja-
di wadah baru yang dapat
memecah kebuntuan poli-
tik kawasan,” paparnya.

Dalam  konteks  ini.
lanjutnya, Indonesia se-
bagai negara yang memi-
liki hubungan baik den-
gan berbagai negara yang
terkait sengketa itu, da-

kekerasan

DOK. PEMBERITAAN

pat memainkan peran
penting untuk meredakan
ketegangan antara keenam

negara. meskipun upaya
diplomasi yang telah di-
lakukan  Menteri Luar

Negeri (Menlu) Indonesia,
Marty Kartalegawa. den-
gan mengunjungi negara-
negara anggota ASEAN
yang bersengketa belum
menunjukkan hasil.
“Parlemen Indonesia
cdapat berupayva memain-
kan peran dalam forum
AIPA untuk menawarkan
alternatif dan mencari so-
lusi terkait masalah Laut
China Selatan. mengingat
posisi Indonesia vang ne-
tral dan memiliki hubun-
gan baik dengan negara-
negara yang bersengketa,”
kata Surahman.
Mewunjudkan Komitinen
Surahman men-
Jjelaskan, masalah  Taut
China Selatan akan men-
jadi  isu  yang dibahas
Komite Politik pada Si-
dang Umum AIPA ke-33.

Agenda Sidang Umum
AIPA  ditetapkan dalam

enam sesi. vakni Komite
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Politik, Komite Elkonomi.
Koniite Sosial. Komite
Organisasi. Dialog dengzan
Obscerver dan juga Women
ATPA
Dia mengunghkapkan.
selain membahas isu scen-
cketa lLLaut Cina Selatan.
dang Ubioum ATPA kall

=

ini juga altan membahas
hal-hal yvang periu di-
lakukan oleh parlemen

se-ASEAN untuk mewn-
Judlian komitmen regional
pembentukan Komunitas
Aqcemn 201 5.

Itu sebabiny=a
pertaina kalinya
Umnmum AlIPA mengcangkat
tema besar "Stuengthening
the Parliamentary Roles
Towards Asean Commu-
ity 20157, Tema tersebut.
didasarkan pacda perhatian
DPR Rl mengenal [Egorgh
dan apa yang bisa parle-
men ASEAN daksulcan win-
trll berkoneFibusi terhadap
perkembangan boerbagsai
isu di ASIEAN.

[ bidang

ek

Sacdans

pPalitik,

isu wyaunoe akan dibahas
adalah mengoenal upava
untuk meninglkatkan |

sadaran bl Torjoail
ASEAN Comatnuiitss clain

s Lawnt CGLilllie S0l aiis
Adapun isu Rohiingva
tidak dibahas S L

spesifil, karena memangs
dalamm pertemuan Homite

Ekselourift . Jali ialu di
Yogvakarta, hal tersebut
tidak diangkat sebacoai

Limirm

angoenda Sidang
detegasi

ke-32 oleh para
vang hadir
Namun tidak terturup
kemunglinan isu soal Ro-
hingva dibicaralkkan sccara
Lilateral dengan Parle-
men Myanmar vang telah
mengkonfirmasi bakal hia-
dir pacda sidangz ini.” kata
Surahman.

Di Bidanz
peinbahasan alkan

berku-

tar pada upaya penguran-
gan kemiskinan. keajasa-

ma dalam pemberantasan

ekonomi.

pember—

JDEZEICLIC'EHI] Lang.
juga

UM dan
Green Econoimy.

D1 Bidang Sogsial. isu
yang akan dibahas eI~
1Lang kesadaran publik
terhadap upava penang-
gulangan bencana dan
gJuga mengenai Low Can-
bon. Bebsraps isu  lain-
nya seperti peninghkatan

arna mul-

SN dan kerja

tidateral dalaun isu Laut
China Sclatan alan diba-

Iras bersama datam dial
dengan Parlemen MNegan
Observer. Surahman me-
e bahlian, terkait “™Wom-
en AIPA. 1su-isut spesifik
mengenal perempuan sep-

el pPemberdavaan per-
empuan di pedesaan alan
didisknsikan secara mei-

dalam dalarm foiim ini.
Dalam Sidangz Timuom
AlPA kali ini. lanjutnya;
DRk menawarkcan c1-
Ja-kerja konicrat clalain

resolusi-resolus ATPA
Kerja konkret Inj teneariya
untuk mendukimye tersawuas

Jurdnva-fimpi-dlornunitas
S A DY S .
Seperti.

untuls _rnmencoapai
ngan politilk antuls
biavaan lbagi
bidang Green
perlu mewujudlcan
ekonoil vang 1iil
rerhariican ling
dan mendulkungs
tersebul melalai
slasi vang pro.
COTHOIIY.

Anggota AIPA saat ini
terdiri daut 1O panlemen ne-
cara. Sejalkt Seprembe O1L
Presiden AIPA dijabar Ketr-
un DPR RI Marzuki Adie.
Hingga saat ini. - tercatat
291 peserta alkkan hadir dari
10 negara anggota ATPA O

keinsimnan
dulou-
P

UL, da

Fcononiw
515Te111
1S

fegis

gresn

(sembilan) ‘arlemen  Ne-
ara  Observer dan lima
“tarit taan - mmnah. 94 e
pat)  Ketua Parlemen dari

MNegara anggota NTPA telah
moengkotifinmmasi akan hadir
yakni davi Brunei Deuus-

salain. Malaysia, Singapura
can Thailand. Sementara 1

(satu) Wakil Kewmua Parle-
men vakni dari Vietam

alitan hadir, sedangkan dari
Kamboja. Laos. Msanmar,
Filipina telah siap mengirim
delcoasinwva
Presiden AlPA
Ketmua DPR., Mazuki
1. mengatalkkan Lambok
cdipilibh sebagai tuan rumah
Sidang Umun ATPA lke-
33 mmerupalcan bagian dari
Promniosi Porensi daerah
di Imdenesia. “Kita haros
memperkenallian Kepada
boerbasai negara baliwa
Indonesia bukan hanva Ja-
karta dan Bali. Ada banyvalk
cdacralh potensial scpert
I_ombold vang dapatdiperik-
enallkan dan dipercava un-
tuk melaksanaltan kegiatan
internasional.”” kata MMarzu-
kel saal unengecek -kesiapan
Lombok snenjadi tuan rua-
imah penyvelen Sidang
mum ATPA ke belum
Taunia i, Dia menonna-
ltaplkan, dari berbags per—
jalanan ke berbaoai mecara,
e selalu . menvampaikan
poOtensd besar Indonesiza,
bidang pari-

Terpgasile ofi
wisata. yang juon ditujulan
kepada para  pcjabat dari

Tiongkok dan negara lain-
nya di Asia maupun - Afrika
dan lain-sebagainva.
Tiongkok morupakarn
Negara yang menjadil tar-
get Kunjungan pariwisata
e Indonesia, karena ber-
penduaduls 1.3 miliar jiwa.
Jilkka sattr persen saja yang
i Indonesia,

bepergian ke

maka ada tambahan satu
Jultis wisatawan. MMenworat
clia, IL_ombolc mmentiliii

potensi alam dan -budawva
vang rtak kalalh indah cnigan
Bali. Terkait dengan it
perhelatan Sidang Umum
AIPA nantinya dapat men-
Fadi promosi -pariwisata
yang sangat Cbaik untual
membawvwa banvak wisarta-
wan datang ke Lombolk.
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